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ABSTRAK 

Hoist crane merupakan salah satu equipment yang digunakan sebagai alat 

angkat dan angkut pada suatu perusahaan atau instansi, terutama dalam PT 

Solusi Bangun Indonesia Tbk. Keberadaan hoist crane ini sangat penting adanya 

karena biasa digunakan untuk proses angkat dan angkut benda kerja di lapangan, 

sehingga dapat mendukung kegiatan maintenance di lapangan. Dengan adanya 

perawatan atau maintenance yang baik, maka proses produksi akan terus berjalan 

dengan baik juga. Hoist crane yang baik merupakan hoist crane yang telah diuji 

kualitasnya serta memiliki perawatan yang baik. Salah satu bentuk perawatan dari 

hoist crane yaitu pelaksanaan test load hoist yang dilaksanakan setiap satu tahun 

sekali. Oleh karena itu, equipment ini merupakan salah satu equipment yang 

penting karena juga menyangkut dengan safety. Pelaksanaan test load ini 

memerlukan alat bantu alat dan angkut. Salah satu jenis alat bantu angkat dan 

angkut yaitu lifting beam. Dengan adanya alat ini, operator dapat mengatur beban 

sesuai dengan kebutuhan yang nantinya akan dipasang pada lifting beam. Oleh 

karena itu, desain dan struktur dari lifting beam ini harus benar-benar kuat agar 

tidak terjadi kegagalan, karena sangat menyangkut dengan kesehatan dan 

keselamatan pekerja. Terlepas dari itu semua, perancangan lifting beam sangat 

memiliki banyak keuntungan dan manfaat dalam pelaksanaanya, yaitu seperti 

saving cost yang cukup tinggi, yang mana dapat menekan pengeluaran. 

 

Kata kunci: test load, hoist crane, spreader, lifting beam, safety, rancang bangun  
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ABSTRACT 

Hoist crane is one of the equipment used as a means of lifting and 

transporting in a company or agency, especially in PT Solusi Bangun Indonesia 

Tbk. The existence of this hoist crane is very important because it is usually used 

for lifting and transporting workpieces in the field, so that it can support 

maintenance activities in the field. With good care or maintenance, the production 

process will continue to run well too. A good hoist crane is a hoist crane that has 

been tested for quality and has good maintenance. One form of maintenance of 

the hoist crane is the implementation of a load hoist test which is carried out once 

a year. Therefore, this equipment is one of the important equipment because it is 

also related to safety. The implementation of this load test requires tools and 

transportation tools. One type of lifting and transporting equipment is a lifting beam. 

With this tool, the operator can adjust the load according to the needs which will 

later be installed on the lifting beam. Therefore, the design and structure of this 

lifting beam must be really strong so that failure does not occur, because it is very 

related to the health and safety of workers. Apart from all that, the design of lifting 

beams has many advantages and benefits in its implementation, such as high cost 

savings, which can reduce expenses. 

 

Keywords: test load, hoist crane, spreader, lifting beam, safety, designing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan suatu perusahaan 

industri yang bergerak di bidang industri semen yang mana perusahaan 

tersebut memiliki kapasitas produksi sebanyak 14.5 juta ton semen per 

tahunya [1]. Banyaknya kapasitas produksi tersebut didukung dengan 

mesin-mesin produksi yang baik, sehingga proses produksi dapat terus 

berjalan dengan baik. Salah satu equipment yang menjadi bagian penting 

dalam proses maintenance yang mendukung proses produksi yaitu hoist 

crane, yang mana fungsi dari hoist crane sendiri yaitu untuk mengangkut 

benda kerja ke tempat yang diinginkan oleh operator. Contoh dari hoist 

crane tersebut yaitu hoist crane yang terdapat pada area raw mill dengan 

kode HAC (Holcim Asset Code) yaitu 362-CA1. 

Hoist crane merupakan alat atau pesawat angkat yang digunakan 

untuk mengangkat dan memindahkan beban pada benda kerja. Dengan 

adanya alat/mesin ini, proses maintenance pada mesin produksi menjadi 

lebih cepat, sehingga proses produksi dapat berlangsung dengan lancer 

sesuai dengan yang dijadwalkan. Oleh karena itu, equipment pesawat 

angkat, terutama hoist crane ini menjadi equipment yang cukup penting 

dalam mendukung proses maintenance di lapangan. 

Hoist crane memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

proses maintenance. Selain itu, hoist crane juga harus memiliki tingkat 

safety atau keamanan bagi penggunanya. Oleh karena itu, hoist crane juga 

perlu dilakukan maintenance atau perawatan rutin dan terjadwal agar 

lifetime dari host crane menjadi lama dan meningkatkan faktor safety dari 

equipment tersebut. Salah satu cara perawatan dalam hoist crane yaitu 

pengujian beban hoist (test load hoist). Hal tersebut dilakukan untuk 

menguji, apakah hoist tersebut masih memiliki kekuatan yang sesuai dengan 

spesifikasinya atau tidak, sehingga alat tersebut dapat digunakan lagi untuk 
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ke depanya. Selain itu, faktor safety juga meruapakan salah satu alasan dari 

dilakukanya test load hoist. 

Setiap hoist yang telah dibuat atau telah dimanufaktur, hoist tersebut 

harus dilakukan pemeriksaan dan pengujian. Menurut Peraturan Menteri 

Nomor 8 Tahun 2020 pada BAB VII pasal 173 [2], Setiap kegiatan 

perencanaan, pembuatan, pemakaian, Alat Bantu Angkat dan Angkut harus 

dilakukan pemeriksaan dan pengujian. Jika menelusuri lebih dalam, 

perawatan dan pengujian ini harus dilakukan setiap satu tahun sekali. Oleh 

karena itu, equipment hoist merupakan salah satu alat yang cukup critical, 

karena juga menyangkut mengenai hal keamanan. 

Pelaksanaan test load hoist biasanya dilakukan dengan alat bantu 

lifting, salah satunya yaitu lifting beam. Dengan adanya lifting beam, maka 

alat angkut dapat mengangkat beban lebih dari satu kait, sehingga 

memungkinkan untuk penambahan beban agar syarat test load terpenuhi, 

yaitu 125% dari beban aman. Terlepas dari hal tersebut, penyewaan alat 

bantu angkat dan angkut serta alat-alat lain yang digunakan untuk test load 

memakan biaya yang cukup besar (sekitar ratusan juta rupiah untuk total 

biaya penyewaanya). Berikut ini merupakan biaya sewa tersebut. 

 

Tabel 1. 1. Biaya Rental 

No Description Qty Daily Cost (IDR) 

1 Waterbag SWL 20T + Lifting 

Accessories 
1 Lot 13.000.000/Day 

2 Waterbag SWL 10T + lifting 

Accessories 

3 Load cell SWL 100T 1 Unit 9.000.000/Day 

4 Mobilization – Demobilization 1 Lot 90.000.000 

Total Rp816.000.000,00 

Keterangan: 

1 Waktu estimasi pengiriman equipment yaitu sekitar 15 hari (door to 

door) 
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2 Perhitungan biaya rental akan dihitung dari start pengiriman dari 

vendor sampai alat kembali lagi ke warehouse vendor 

3 Waktu pelaksanaan test load dilakukan kurang lebih 3 hari, termasuk 

persiapan sampai selesai 

4 Dapat dikalkulasi bahwa waktu rental yaitu 33 hari 

 

Biaya rental sebesar Rp816.000.000,00 tentu sangat besar. Dengan 

memfabrikasi sendiri lifting beam, maka biaya untuk pelaksanaan test load 

overhead crane 362-CA1 dapat ditekan. Berikut ini estimasi biaya yang 

dapat ditekan. 

 

Tabel 1. 2. Estimasi Biaya Fabrikasi 

No Deskripsi Item Jumlah Harga Total 

1 
Plate SS41 Dimension: 

2400x1200 Thickness 38mm 
2 ea ±Rp16.000.000,00 

2 

Plate SS41 Dimension: 

2400x1200 Thickness 25mm 

(aktual bekas) 

1 ea Rp10.329.358,00 

3 
Welding Electrode LB52U 

Diameter 3.2mm 
1 box Rp204.250,00 

4 
Welding Electrode LB52U 

Diameter 4mm 
4 box Rp680.000,00 

5 Cat Avian: Kuning 3 ea Rp114.459,00 

6 Thinner 1 ea Rp18.729,00 

7 Manpower: 5 hari 2 orang Rp2.469.760,00 

8 Grinding wheel 5 ea Rp53.750,00 

Jumlah Rp29.870.306,00 

 

Tabel tersebut menunjukan bahwa biaya yang digunakan untuk test 

load overhead crane 362-CA1 dari Rp816.000.000,00 dapat ditekan 
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menjadi Rp29.870.306,00. Jika dikalkulasi, maka biaya yang dihemat yaitu 

sebesar Rp786.219.694,00. 

Oleh karena itu, latar belakang dari tugas akhir ini yang berjudul 

tentang rancang bangun lifting beam yaitu agar PT Solusi Bangun Indonesia 

memiliki alat bantu angkut sendiri, sehingga biaya penyewaan dapat 

dihilangkan dan diganti dengan biaya fabrikasi sendiri dengan biaya yang 

lebih murah. Dengan demikian, biaya pengeluaran dapat ditekan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah akhir yang harus diselesaikan yaitu 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana merancang sebuah lifting beam handal yang dapat menahan 

beban total hingga beban yang diperlukan? 

2. Berapa keuntungan yang diperoleh dari dilakukanya projek ini? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah ditetapkan agar pembahasan dalam tugas akhir 

tidak melebar. Oleh karena itu, agar pembahasanya tidak melebar jauh, 

ruang lingkup untuk judul tugas akhir ini yaitu tentang perancangan sebuah 

alat bantu lifting yang bernama lifting beam sebagai alat bantu angkat dan 

angkut untuk fasilitas test load hoist 362-CA1, yang mana hasil akhir dari 

perancangan ini yaitu lifting bar tersebut nantinya dapat diaplikasikan ke 

pekerjaan yang bersangkutan. 

 

1.4 Tujuan 

1.4.1 Tujuan Utama 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Diploma III 

Jurusan Teknik Mesin Program Studi Rekayasa Industri Semen Politeknik 

Negeri Jakarta. 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini yaitu untuk membuat alat 

bantu angkat dan angkut (lifting), yaitu lifting beam yang dapat digunakan 

sebagai alat bantu untuk pelaksanaan test load hoist, terutama untuk 

fasilitas test load hoist pada 362-CA1 (hoist crane pada raw mill). 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat tugas akhir ini yaitu sebagai berikut. 

1. Belajar pengetahuan tentang lifting, terutama tentang pesawat angkat dan 

angkut 

2. Dapat menghasilkan produk baru yaitu lifting beam yang dapat digunakan 

jika diperlukan 

3. Memotong budget pengeluaran yang awalnya digunakan untuk menyewa 

alat bantu untuk test load, sehingga dapat menghemat pengeluaran yang 

cukup tinggi 

4. Sebagai support untuk test load hoist yang mana pelaksanaan test load 

hoist dilaksanakan rutin setiap setahun sekali 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang akan digunakan untuk laporan ini yaitu 

sebagai berikut. 

 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Membahas tentang latar belakang dari pengerjaan tugas akhir, tujuan, 

manfaat, sistematika, rumusan masalah, lingkup masalah, dan lokasi dari 

tugas akhir. 

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tentang teori, studi pustaka, atau literatur yang berhubungan 

dengan tugas akhir. 

 



6 

 

 

3. BAB III METODOLOGI 

Membahas tentang metode pengerjaan tugas akhir, seperti diagram alir dan 

penjelasan langkah kerja dalam pengerjaan tugas akhir. 

 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Membahas tentang hasil dan pembahasan tentang semua yang berhubungan 

dengan tugas akhir, seperti perancangan, perhitungan, proses produksi, dan 

proses inspeksi. 

 

5. BAB V PENUTUP 

Berisi simpulan dan saran yang sesuai dengan tugas akhir yang dibuat. 

 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Berisi daftar semua buku atau tulisan lain yang menjadi rujukan dalam 

pelaksanaan pengerjaan tugas akhir. 

 

7. LAMPIRAN 

Berisi tentang lampiran-lampiran yang berhubungan dengan pengerjaan 

tugas akhir. 

 

1.7 Lokasi Tugas Akhir 

 

 
Gambar 1. 1. Area Depan Raw Mill 
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Lokasi dari tugas akhir ini yaitu berlokasi di area depan raw mill 

(362-RM1), tepatnya digunakan di bawah hoist crane depan raw mill, yang 

memiliki kode HAC 362-CA1. Hoist raw mill (362-CA1) biasa digunakan 

untuk pekerjaan lifting yang sangat diperlukan dalam suatu pekerjaan 

fabrikasi atau pekerjaan lain di lapangan, salah satu contohnya yaitu 

penggantian roller raw mill. Berikut ini merupakan flowsheet dari lokasi 

362-CA1 yaitu sebagai berikut. 

 
Gambar 1. 2. Flowsheet dari 362-CA1 

Area Raw 

Mill 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan perhitungan serta pelaksanaan testing yang 

telah dilakukan maka rancang bangun lifting beam untuk beban 70 ton 

sebagai fasilitas test load hoist overhead crane 362-CA1, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Rancang bangun lifting beam dengan ukuran 4200x1200x200 mm 

berhasil dilakukan dengan beban aktual yang diaplikasikan yaitu 70 ton 

dan telah mendapatkan sertifikasi bahwa lifting beam telah aman untuk 

digunakan yang diinspeksi oleh PT Inspektindo 

2. Rancang bangun lifting beam dapat menghasilkan keuntungan (saving 

cost) sebesar Rp786.129.694,00 

 

5.2 Saran 

Berikut ini merupakan saran tentang lifting beam yang telah 

difabrikasi dan telah dilakukan inspeksi beban agar kedepanya menjadi 

lebih baik. 

1. Melakukan repainting pada lifting beam agar kondisi permukaan lifting 

beam tetap terjaga 

2. Melakukan inspeksi secara visual terhadap lifting beam sebagai bentuk 

monitoring agar lifting beam aman untuk digunakan kembali 
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LAMPIRAN 1 

Tentang PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

 

A. Profil PT Solusi Bangun Indoesia Tbk 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. adalah sebuah perusahaan publik 

yang merupakan anak perusahaan PT Semen Indonesia Industri Bangunan 

atau SIB. SIB ini, adalah anak perusahaan dari PT Semen Indonesia 

(Persero) Tbk. atau SIG. Pada Januari 2019, SIB resmi mengakuisisi saham 

mayoritas PT Holcim Indonesia Tbk. dan mengganti nama perusahaan PT 

Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. merupakan produsen semen yang 

memiliki anak perusahaan PT Soulusi Bangun Beton (SBB) yang 

memproduksi beton jadi dan PT Semen Bangun Andalas yang memproduksi 

Semen. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. dikenal sebagai pelopor di sektor 

industri semen yang tercatat sebagai sektor yang tumbuh pesat seiring 

pertumbuhan pasar perumahan, bangunan umum, dan infrastruktur. PT 

Solusi angun Indonesia Tbk. mengoperasikan empat pabrik semen masing-

masing di Lhoknga (Aceh), Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), 

Tuban (Jawa Timur). 

 

B. Sejarah Berdirinya PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan 

Ir. Juanda Kelurahan Karang Talun Cilacap Tengah 53234 dan merupakan 

anak perusahaan PT Semen Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

yang dahulu dikenal dengan nama PT Holcim Tbk dan sebelumnya PT. 

Semen Nusantara, didirikan berdasarkan Undang-Undang Penanaman 

Modal Asing No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 tahun 1970. Presiden RI saat 

itu melalui SK No B-76/PRES 3/1974 tanggal 4 Maret 1974 memberikan 

persetujuan pendirian pabrik sesuai permohonan dari pemegang saham yang 

terdiri dari: 

1. PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta Nasional  
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2. Onoda Cement Co. Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang  

3. Mitsui Co. Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang  

PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan 

Akte Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 

tanggal 18 Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 

Maret 1975, dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman 

Modal Asing, dan kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman 

RI No.V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975.  

Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK 

Gubernur Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum 

ke-3 sub a) pada akhirnya diperbolehkan untuk dibukan dan dimanfaatkan 

berdasarkan SK Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, 

dimungkinkan bagi PT. Semen Nusantara untuk memanfaatkan sebagian 

area di Pulau Nusakambangan sebagai lokasi penambangan batu kapur, 

salah satu bahan baku utama pembuatan semen. Kemudian PT Gunung 

Ngadeg Jaya mendapatkan ijin penambangan daerah untuk: 

o Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha 

sejak tahun 1975.  

o Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 

Ha.  

o Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karang Talun 

Kecamatan Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha.  

o Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 

10 Ha.  

o Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan 

loading facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum 

Pelabuhan III cabang Cilacap).  

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai 

berproduksi. Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 

dengan logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya 

sejak tanggal 10 Juni 1993, PT Semen Nusantara memiliki status baru 
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dengan pengambilan saham 100% oleh Indonesia, yang kemudian diambil 

alih oleh PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua 

sentral produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) dan CP 2 (pabrik baru). 

Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga 

April 1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan 

karena adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi 

budget dan menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong 

Tbk Pabrik Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan 

para kreditor. Hutang perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain 

itu, PT Tirtamas Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual 

seluruh sahamnya kepada perusahaan Holcim dari Swiss dan 

mengakibatkan perubahan pemegang saham sebagai berikut: 

o Holcim: 77,33 %  

o Kreditor: 16,1 %  

o Umum: 6,6 % 

Pada tanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi pemegang 

saham utama. Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Ltd. menjual 

seluruh sahamnya kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., 

pemegang saham mayoritas PT Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 

5.925.921.820 lembar saham dengan nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun 

(USD 256,48 juta).  

Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi 

diganti dengan nama PT Holcim Indonesia Tbk. Dan menjadi anggota 

Asosiasi Semen Indonesia (ASI) serta sebagai unit usaha dibawah unit 

Holcim global. Dan aktif sebagai anggota World Bussiness Council for 

Sustainable Development (WBCSD) dan anggota pendiri Cement 

Sustainability Initiative.  

Pada tahun 2014 Holcim global bergabung dengan Lafarge yang 

merupakan produsen semen terbesar di dunia. Penggabungan ini menjadi 

perusahaan global dengan nama Lafarge Holcim. Dan di Indonesia PT 
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Holcim Tbk. Tetap bernama PT Holcim Indonesia Tbk. Dan mengakusisi 

PT Semen Andalas yang merupakan milik dari Lafarge.  

Pada tanggal 12 November 2018, PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk (SMGR) membeli saham PT Holcim Indonesia Tbk. (SMCB) dengan 

nilai transaksi USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. PT Semen 

Indonesia persero Tbk. Juga menandatangani perjanjian jual beli bersyarat 

(Conditional Sales & Purchase Agreement) untuk mengambil alih 

6.179.612.820 lembar saham atau setara 80% kepemilikan saham. Saham 

milik Holderfin B.V yang merupakan anak usaha dari Lafarge Holcim. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan public 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh 

PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen 

Indonesia Group – produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia 

Tenggara.  

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang 

terintegrasi dari semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan 

mengoperasikan empat pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap 

(Jawa engah), Tuban (Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total 

kapasitas 14,5 juta ton semen per tahun, dan mempekerjaka lebih dari 2,400 

orang.  

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan 

penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko banguna, 

ahli bangunan binaan perusahaan dan solusi – solusi bernilai tabah lainnya. 
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LAMPIRAN 2 

Deskripsi Maintenance 

 

Maintenance merupakan bagian dari manufacturing directorate 

organization yang menangani perawatan dan perbaikan (maintenance). Setiap 

pabrik semen membutuhkan kegiatan perawatan (maintenance) untuk semua alat 

dan mesin guna menunjang lancarnya proses produksi dan tercapainya target 

perusahaan tak terkecuali dengan PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Kegiatan 

maintenance adalah hal yang sangat penting. Jika hal itu tidak dilakukan dapat 

berakibat pada kondisi operasi, gangguan proses produksi, hilang daya, 

menurunnya tingkat produksi dsb. Departemen Maintenance terdiri dari beberapa 

sub-departemen, yaitu Mechanical Maintenance, Electrical Maintenance dan 

Reliability Maintenance. Mechanical dan Electrical Maintenance terbagi menjadi 

beberapa area yaitu Quarry dan Tripper, Raw Material dan Raw mill, Kiln dan Coal 

Mill, Finish Mill dan Dispatch. Sementara Realibility Maintenance terdiri dari 

Preventive Maintenance, Hydraulic and Lubrication dan Maintenance Planning. 

 

Struktur Organisasi Department Maintenance 

A. Manager Structure 

 
Lampiran 1. Manager Structure 
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B. Engineer and Leader Structure 

 
Lampiran 2. Engineer and Leader Structure 
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LAMPIRAN 3 

Order Material List 

 

 
Lampiran 3. Order Material List 
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LAMPIRAN 4 

Biaya Rental 

 
Lampiran 4. Biaya Rental 
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LAMPIRAN 5 

Sertifikasi Lifting Beam 

 
Lampiran 5. Inspection Report Lifting Beam  
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LAMPIRAN 6 

Hasil Inspeksi Overhead Crane 362-CA1 

 
Lampiran 6. Inspection Report OHC 362-CA1  
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LAMPIRAN 7 

Inspection Checklist for Lifting Beam 

 
Lampiran 7. Checklist Inspeksi Lifting Beam
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LAMPIRAN 8 

Gambar Detail 

 
Lampiran 8. Detail Gambar 
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LAMPIRAN 9 

Gambar Keterangan Welding 

 
Lampiran 9. Prosedur Welding
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LAMPIRAN 10 

Lifting Plan 

 
Lampiran 10. Lifting Plan  
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LAMPIRAN 11 

Welding Procedure Specifications 

 
Lampiran 11. Welding Procedure Spesifications 
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LAMPIRAN 12 

Standard Operating Procedure 
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Lampiran 12. Standard Operating Procedure 
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LAMPIRAN 13 

PERSONALIA TUGAS AKHIR 
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7. Nama Ibu   : Sri Rejeki 

8. Alamat    : Jl. Buntu, RT02/RW05, Kesugihan Kidul, 

 Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap 

 Kode Pos 53274 
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SD    : SD Negeri Kesugihan Kidul 01 

SMP    : SMP Negeri 2 Maos 
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